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Dindik KotamYogyaka_rta
Perluas Akses Masuk SMK

YOGYAKARTA (SINDO)-DinasPendidikan (Dindik) Kota
Yogyakarta berupayamemperluasakses masuk ke Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Ini selaras dengan diberlaku-
kannya program vokasi oleh pemerintah. Program vokasi
adalah program peningkatan akses pendidikan di tingkat
sekolah menengah yanglebih ditekankan kepada SMK.
Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta Syamsuri

- mengatakan, pihaknya akan terus berupaya membuka

akses yang mudah terhadap lulusan siswa SMP untuk
melanjutkan di SMK. Selain itu, pihaknya juga berjanji
akan memberikan beasiswa lebih banyak daripada SMA.
»Untuk menunjang program vokasi, kami berencana akan
menambah jumlah beasiswa di SMK, dan nantinya bisa
lebih besar porsinya dari pada di SMA,” terangnya.
Tamenyebutkan,dalamprogramvokasiyangdiharapkan
pemerintah adalah perbandingan antara siswa SMK dan
SMA adalah 60:40. Sedangkan di Kota Yogyakarta masih
dalam perbandingan 40:60. Pihaknya menargetkan, pada
2012 perbandingan sepertiitu bisa berubah menjadi50:50.
Dari data yang ada, SMK yang ada di Kota Yogyakarta saat
ini berjumlah 27 unit, terdiri dari 20 buah swasta, dan tujuh
SMK negeri. Sedangkan jumlah SMA 48 buah, 37 swasta,
dan 11 negeri.Ke depannya, pihaknya tidak akan melarang
pendirian SMA bar'u_b namun untuk melakukan pendirian
SMK baru pun pihaknya merasa kesulitan, lantaran untuk
pembuatan SMK baru dibutuhkan dana yang tak sedikit.
”Kalau melarang pendirian SMA, kita tidak mungkin

melakukannya. Untuk mendirikan SMK baru juga tak .

mungkin, kita tidak mempunyai dana untuk hal tersebut,”
terangnya.

Sementara itu, pengajar Fakultas Peternakan UGM

Ambar Pertiwiningrum mengatakan, permasalahan yang
saat ini dihadapi SMK secara umum adalah masih
dipandang sebelah mata atau masih menjadi sekolah
nomor dua. Ini terjadikarena adaimage bahwa SMK belum
sebaik SMA. Siswa SMP yang akan masuk ke SMK biasanya
karenasudah tak memiliki peluang untuk masuk ke SMA.
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